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Sebagai salah satu kota industri migas, Cilacap memiliki banyak fasilitas
pengelolaan migas seperti fasilitas pengolahan, fasilitas penyimpanan dan fasilitas
bongkar muat. Namun keberadaan fasilitas ini terancam oleh adanya potensi
gempa bumi dan gelombang tsunami di Cilacap. Hal ini dikarenakan posisi Kota
Cilacap yang berada di dekat daerah subduksi antara lempeng Eurasia dan
lempeng Australia. Bencana gempa dan gelombang tsunami yang terjadi dapat
merusak fasilitas penyimpanan dan bongkar muat karena keberadaannya disekitar
bibir pantai. Kerusakan fasiltas tersebut dapat menimbulkan bencana lainnya,
yaitu pencemaran oleh tumpahan minyak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sebaran tumpahan minyak jika tsunami menerjang kawasan industri
dan merusak fasilitas perminyakan di Kabupaten Cilacap. Penelitian ini perlu
dilakukan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya penanganan tumpahan
minyak ketika tsunami terjadi. Dengan diketahuinya pola dan arah persebaran
tumpahan minyak yang terjadi ketika tsunami, diharapkan dapat memudahkan
dalam proses penanganan tumpahan minyak tersebut.

Penelitian dilakukan di Balai Teknologi Infrastruktur Pelabuhan dan
Dinamika Pantai (BTIPDP)-BPPT Yogyakarta pada bulan November 2017 —
Januari 2018. Skenario tsunami dibangun berdasarkan kemungkinan terburuk
yang bisa terjadi yaitu skenario tsunami yang dibangkitkan oleh gempa
berkekuatan MW 9,0. Model dibagi dalam dua skenario kondisi angin, yaitu angin
muson barat yang yang dimodelkan pada tanggal 15 Desember 2016 dan angin
muson timur yang dimodelkan pada tanggal 26 Juni 2017. Pemodelan dibangun
dengan asumsi terjadi kerusakan fasilitas bongkar berupa CIB 1, CIB 2 dan SPM
yang diakibatkan oleh gelombang tsunami sehingga menyebabkan tumpahan
minyak. Data masukan pemodelan hidrodinamika antara lain data hidrodinamika
tsunami berupa kecepatan dan ketinggian permukaan, data batimetri, data
topografi, data nilai tahanan dasar, karakteristik minyak, dan data angin.

Kondisi pemodelan yang diamati yaitu hidrodinamika tsunami, pola
persebaran tumpahan minyak yang dibawa oleh gelombang tsunami, ketebalan
lapisan minyak serta daerah yang beresiko terkena dampak tumpahan.
Berdasarkan hasil pacu model, diketahui bahwa tumpahan minyak yang
disebabkan gelombang tsunami terbawa mengikuti arus yang dihasilkan. Pada
skenario angin muson barat, sebaran tumpahan minyak cenderung mengarah ke
timur laut dengan ketebalan slick minyak 0,35 mm. Daerah yang memiliki resiko
terdampak tumpahan pada skenario angin muson barat antara lain Perairan Teluk
Penyu hingga mencapai bibir pantai, minyak juga masuk hingga ke daratan. Selain
itu minyak juga menyebar dari muara hingga badan hulu Sungai Donan.
Sedangkan pada skenario angin muson timur, sebaran tumpahan minyak
cenderung mengarah ke barat laut dengan ketebalan slick 0,32 mm. Daerah yang
memiliki resiko terdampak tumpahan pada skenario angin muson timur antara lain
Perairan Teluk Penyu hingga mencapai bibir pantai. Lapisan minyak juga masuk
higga ke daratan. Selain itu minyak juga menyebar di muara Sungai Donan dan
masuk hingga Segara Anakan.
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